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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada Bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karta Pustaka merupakan lembaga kebudayaan nonprofit yang berfungsi sebagai 

pelaksana kegiatan konser musik klasik dan jazz musisi yang ditawarkan oleh 

Kedutaan Belanda melalui Pusat Kebudayaan Eramus Huis. Pengelolaan konser 

dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang dapat dikategorikan ke dalam empat 

fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan dengan hanya melibatkan beberapa orang yang juga merupakan 

karyawan Karta Pustaka. Kemampuan yang diperoleh untuk mengelola sebuah 

konser diperoleh dari kebiasaan dan pola kerja yang sudah dilakukan dalam waktu 

yang cukup lama ditambah dengan ragam musik yang disajikan adalah sama di 

setiap tahunnya. Direktur Karta Pustaka memiliki peranan yang sangat kuat dalam 

memegang kendali, membuat keputusan pada semua fungsi mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Dengan rentang 

kendali yang pendek dan adanya satu kesatuan perintah, Direktur dapat 

memastikan setiap bawahannya di setiap lini melaksanakan tugasnya dalam 

mengelola konser untuk mengarah pada satu tujuan yaitu mencapai misi Karta 

Pustaka.  

2. Karta Pustaka sebagai organisasi nonprofit sangat memperhatikan ketiga misi 

organisasi sebagai tolak ukur  keberhasilan  pengelolaan dalam setiap konsernya. 

Misi pembelajaran publik kepada para generasi muda menjadi tujuan utama dalam 

setiap penyelenggaranan konser. Kegiatan konser yang dilakukan oleh Karta 

Pustaka juga  memberikan kontribusi secara tidak langsung terhadap tercapainya 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



89 
 

dua misi  lainnya yaitu mempererat hubungan Indonesia-Belanda melalui 

pengenalan budaya Indonesia kepada musisi Belanda dan pelestarian atau 

konservasi budaya. Tercapainya ketiga misi  Karta Pustaka   memenuhi harapan 

stakeholder terutama pemerintah Belanda dan audiens di Yogyakarta dan pada 

akhirnya berdampak pada konsistensi Karta Pustaka menyelenggarakan konser 

musik klasik dan jazz setiap tahun.  

3. Melihat konsistensi dan pencapaian hasil dari pengelolaan konser yang telah 

dilakukan bertahun-tahun,  Karta Pustaka tetap mempertahankan manajemen 

konsernya yang bersifat nonprofit. Manajemen konser yang selama ini dilakukan 

dianggap cukup efisien mengingat  Karta Pustaka merupakan satu-satunya mitra 

dalam melaksanakan diplomasi kebudayaan Belanda di Yogyakarta sehingga 

mendapat dengan mendapat dukungan penuh dari pemerintah Belanda berupa 

program kegiatan kebudayaan dan dukungan keuangan. Karta Pustaka sendiri 

sudah empatpuluh lima tahun ikut membangun dasar hubungan yang kokoh antara 

Indonesia dan Belanda. Lewat kerjasama ini pula, ada banyak kesempatan yang 

terbuka luas sehingga ada banyak pihak, lembaga maupun kelompok yang bisa 

mengakses hubungan dengan Belanda dan berkembang dengan baik. 

 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari  bahwa penelitian ini tidak cukup berhenti sampai di sini 

saja mengingat ilmu manajemen yang bersifat dinamis dan terus berkembang 

tergantung dari siapa, kapan dan dimana proses manajemen itu dilakukan. Penelitian 

manajemen konser Karta Pustaka dengan metode  kualitatif membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam hal pemahaman teori 

manajemen yang mendalam, ketelitian dalam mengelola dan menganalisis data. 

Keterbatasan waktu yang dialami peneliti mengindikasikan perlunya penelitian 

lanjutan berkaitan dengan manajemen konser Karta Pustaka. Penelitian akan lebih 

sempurna dan akurat bila di dalamnya digunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
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secara bersamaan berkaitan dengan tingkat pecapaian keberhasilan penyelenggaraan 

konser dan pencapaian misi Karta Pustaka. 
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